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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berjudul Evaluasi Implementasi Program Pemberdayaan 

Masyarakat yang Didanai Melalui Dana Desa di Desa Kedungbanteng, 

Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Judul tersebut dibelakangi 

oleh pelaksanaan pelatihan industri kecil (kreasi dari lidi) dan pelatihan 

pemulasaran jenazah sebagai program pemberdayaan masyarakat yang bersifat 

ekonomi produktif dan non-ekonomi untuk mengatasi ketidakberdayaan 

masyarakat desa yang menghambat pembangunan desa. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi implementasi yang 

menggunakan indikator policy output yang meliputi aspek akses, cakupan, 

frekuensi, bias, ketepatan layanan, akuntabilitas, dan kesesuaian program dengan 

kebutuhan target sasaran. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan evaluasi implementasi program pemberdayaan masyarakat yang 

didanai melalui dana desa di Desa Kedungbanteng, Kecamatan Kedungbanteng, 

Kabupaten Banyumas. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive 

sampling dan snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis interaktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan industri kecil (kreasi 

dari lidi) sebagai program pemberdayaan masyarakat yang didanai melaui dana 

desa merupakan program dari penurunan wewenang pemerintah pusat masih 

belum berhasil dalam memberdayakan masyarakat desa karena kurangnya optimal 

pemerintah desa dalam melaksanakan pelatihan serta pemerintah desa yang tidak 

memperhatikan kemampuan kelompok sasaran dengan tingkat kesulitan pelatihan 

sehingga pelatihan kurang diminati dan tidak dapat menjadi solusi permasalahan. 

Namun, pelatihan pemulasaran jenazah sebagai program pemberdayaan 

masyarakat yang didanai melalui dana desa melibatkan masyarakat mulai dari 

perencanaan hingga pelakasanaan mampu menjadi solusi permasalahan dan 

membawa manfaat yang cukup besar bagi masyarakat desa walaupun masih ada 

beberapa hal yang harus ditingkatkan. 
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SUMMARY 

 

This research is entitled Evaluation of the Implementation of Community 

Empowerment Programs Funded through Village Funds in Kedungbanteng 

Village, Kedungbanteng District, Banyumas Regency. The title was motivated by 

the implementation of small industry training (creations from sticks) and training 

on revolving corpses as community empowerment programs that are productive 

and non-economic in nature to overcome the powerlessness of rural communities 

that hinder village development. 

This research is an implementation evaluation research that uses policy 

output indicators covering aspects of access, coverage, frequency, bias, service 

accuracy, accountability, and program suitability with the needs of the target 

audience. The aim of this research is to describe the evaluation of the 

implementation of community empowerment programs funded through village 

funds in Kedungbanteng Village, Kedungbanteng District, Banyumas Regency. 

The research method used in this study is a qualitative method. The informant 

selection technique used purposive sampling and snowball sampling. Data was 

collected by means of in-depth interviews, observation, and documentation. The 

data analysis method used is interactive analysis method. 

The results of this study indicate that small industry training (creations 

from sticks) as a community empowerment program funded through village funds 

is a program of decreasing the authority of the central government which has not 

succeeded in empowering rural communities due to the lack of optimal village 

government in carrying out training and village governments who do not pay 

attention to the ability of the target group with the difficulty level of training so 

that training is less desirable and cannot be a solution to problems. However, 

training on relocation of corpses as a community empowerment program funded 

through village funds involving the community from planning to implementation is 

able to be a solution to problems and bring considerable benefits to the village 

community, although there are still some things that need to be improved. 

 

Keywords : evaluation of the implementation, village community empowerment, 

Program, village funds 
 

 

 

 

 

 


